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ULINTASI
hutan  kota.
arla dan

Melfi, kakakku biasa
lewat. Lelah. Aku
beristirahat di bawah
rindang pohon. Entah
nama pohon ini.
Kuletakkan keran-
Jang balon dan topi
dagangan. Kantuk
menerpa. Aku tertidur
pulas. Angin berhem-
bus lembut. Burung-
burung di ranting po-
hon berkicau merdu.
Kera-kera berakro-
batik di atas pohon.

- Aku bermimpi. Aku
hidup di Melbourne,
Australia, bersama
Ibu. Aku studi di
Auckland Technology
of The University di
New Zealand. Kuisi
waktu libur dengan membantu
pekerjaan Ibu di ladang. Menyetir

traktor pembajak ladang adalah
kemahiranku. Kugarap ladang- :

ladang ini dengan telaten.
_ Duly, Karla dan Melfi ikut mem-
bantu. Ladang-ladang ditanami
- bit. Sejenis sayuran yang tumbuh
~di ladang di Australia. Halaman
depan rumah, berjarak sepelem-
paran batu, tumbuh aneka macam

nga_ i » 54
~ Aku ambil jurusan teknologi per-
tanian. Aku cepat merampungkan

Kera-kera Merdeka

Cerpen: Lintang Alit Wetan

bunga. Kami sekeluarga cinta bu-

Sirkysg
BE, Mmasing_
: kera
fbalon g; ta-
nan dan
fan top; di
K(‘)‘.’]»kpru
_ 1tu
K desak-de.

Perempatan

1 ikut men-
OpP1 cantik.
b ke semua
Bmpati ter-
Pejalan ka-
[ah-mudah-

Heran. Meletuskan balon di ta- Di awal, ker:
ngan. “Dor!” Kera-kera itu ikutan jajakan balon
meledakkan semua balon. Aku Dibagi-bagikan
menggaruk-garuk kepala lagi. orang sebagai b
Kera-kera itu menirukan meng-  hadap pengenda
garuk-garuk kepala Juga. ki yang melintas.
Berulang-ulang. 3 an menghibur, h Jadi gem-
Ini kulepas topi dan mengipas- bira atas pagebluk ' berkepan-
ngipaskan ke wajah. Kawanan Jangan, dan Akan ke-
kera menirukan. Kulempar topi. re perti kera-
“Lho?” Aku heran. Ini tak seperti 3
ekspektasiku. “Kenapa kera-kera

intuk ber-

‘itu tidak menirukan?” derma d, yang di-
“Aneh, apa yang terjadi?” .pa mesti
n melalui

Sebelum terjawab, aku terperan-
gah oleh ulah seekor kera berbulu
hitam lebat yang turun, lalu
menepuk bahuku sambil

ang yang
alan kota
topi dan

'.bersuarq.,”Akulah kakak sulung m balon
dari kera-kera itu. Tidak cuma kau Aku
saja, Sukilah, yang punya kakak!” baur de-
Kera berbulu hitam paham ang ikut

%) n penat

maku.
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"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 13

Qase
Ouda Teda Ena
PERANG JAWA

Semua memujamuiji Jogja

Mulai dari

Doel Sumbang

KLA Project

Jogja Hip Hop Foundation

Denny Cak Nan

dengan lagu mereka

Joko Pinurbo

dengan puisinya.

Tetapi Pros 3 )
Masih adakah yang berumah di atas wedhi kengser, pasir pinggiran sungai
yang terkumpul dibawa air?

Kalau tak ada ’
Berarti cita-cita lima tahun perang Jawa-nya Diponegoro telah terpenuhi.

TAHTA BUKAN UNTUK RAKYAT

Tahun 1986 saya bertemu Sultan IX
Kami difoto oleh seorang wartawan koran yang saya lupa namanya.

Beliau bersabda:
“Tahta untuk rakyat.”

Saya bercanda:
“Tahta untuk raja saja. Tanah, sawah, jalanan, dan pasar saja cukup untuk rakyat.”

Kami berdua terbahak bersama.
ALUN-ALUN

Alun-alun ditata :
Dipagar rata agar mata tak Jjumpa mal;t.a

Mulut tak jumpa telinga.
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rumput liar meninggi
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